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LAMPIRAN

	No
	Indikator
	Deskripsi
	Pertanyaan

	1. 
	Singel parent 
	a. Indentitas 
	1. Siapa nama ibu?

2. Umur berapakah ibu ?

3. Asal dari mana ibu?

4. Mempunyai berapa anak ibu?

5. Apa pekerjaan ibu? 

6. Pendidikan terakhir ibu?

	
	
	b. Latar Belakang 
	1. Kapan ibu menikah?

2. Sudah berapa tahun ibu menikah?

3. Bagaimana kehidupan ibu setelah menikah dengan suami?

4. Sudah berapa tahun ibu di tinggal suami?

5. Bagaimana kehidupan ibu setelah ditinggal suami meninggal?

6. Apa penyebab meninggalnya suami ibu?

7. Apa dirasa setelah kehilangan suami ibu?

	2. 
	Peran ganda perempuan 
	Masalah pengasuhan anak  
	1. Apakah ibu selalu memperhatikan pola makan anak?

2. Apakah ibu selalu mendampingi anak belajar?

3. Bagaimana ibu membagi waktu dengan anak dan pekerjaan?

4. Apa ibu punya strategi dalam masalah pengasuhan anak?

5. Bagaimana mengasuh anak tanpa dampingan suami ibu?

	
	
	Komunikasi& interaksi dengan keluarga 
	1. Bagaimana cara ibu berkomunikasi dengan anggota keluarga?

2. Bagaimana cara ibu meluangkan waktu bersama keluarga?

3. Apakah ibu selalu menyediakan waktu untuk keluarga di sela-sela kesibukan?
4. Bagaimana sikap anda terhadap anak-anak dengan posisi anda yang mempunyai peran ganda?

	
	
	Alokasi waktu bekerja 
	1. Bagaimana ibu mengatur waktu bekerja & anak-anak?

2. Apa pekerjaan ibu sekarang?

3. Bagaimana ibu berkomunkasi di tempat kerja?

4. Selain ibu bekerja yang sekarang, apakah ibu memiliki bekerjaan lainya?

5. Apakah ibu sebagai singel parent ibu sudah melakukan pekerjaan dengan baik?

	
	
	Prioritas antara kerja& keluarga 
	1. Apa yang menjadi prioritas ibu (keluarga atau pekerjaan)?

2. Bagimana ibu membagi waktu bekerja dan keluarga?

3. Apakah ibu masih bisa berperan sebagai ibu rumah tangga yang harus mengurus anak?

	
	Kebutuhan ekonomi keluarga 
	Ekonomi 
	1. Bagaimana ibu mengolah keuangan sehari-hari?

2. Kira-kira apakah penghasilan ibu cukup untuk biaya kebutuhan sehari-hari?

3. Apakah penghasilan yang ibu peroleh bisa mencukupi kebutuhan anak sekolah?

4. Apakah ibu sudah memenuhi kebutuhan anak ?

5. Apakah ibu mendapatkan bantuan di pemerintah?

6. Apakah kebutuhan untuk ibu sendiri sudah terpenuhi ?

7. Apakah pendapatan yang ibu peroleh  di dapatkan perbulan atau setiap minggu?


Pedoman wawancara II
	No
	Indikator
	Deskrpsi
	Pertanyaan

	1. 
	Single parent 
	Latar belakang 
	1. Bagaimana latar belakang keluarga ibu?

2. Apakah setelah di tinggal suami banyak masalah yang di hadapi?

3. Bagaimana ibu melihat kondisi keluarga ibu setelah di tinggal suami?

4. Bagaimana ibu melihat kondisi anak-anak setelah di tanggal ayahnya paska meninggal?



	2. 
	Peran ganda perempuan
	Masalah pengasuhan anak 
	1. Apakah keluarga dari suami ikut membantu untuk mengasuh anak?

2. Bagaimana ibu mengasuh anak setelah di tinggal suami?

3. Apakah ibu punya kendala dalam mengasuh anak sendiri tanpa bantuan suami?

	
	
	Komunkasi & interkasi dengan keluarga
	1. Apakah ibu meluangkan waktu untuk keluarga?
2. Apakah punya cara untuk berkomunkasi dengan keluarga?

	
	
	Aloaksi waktu bekerja 
	1. Apakah ibu selalu tepat waktu dalam bekerja?

2. Sampai jam berapa ibu bekerja?

3. Bagaimana cara ibu membagi waktu dengan anak-anak?

	
	
	Prioritas antara kerja & keluarga 
	1. Apakah ibu lebih memperioritaskan pekerjaan ketimbang keluarga?

2. Sebagai ibu singel parent, apakah ibu merasa keteteran dalam mengerus keluarga dan bekerja?

	3. 
	Kebutuhan ekonomi keluarga 
	Ekonomi 
	1. Apakah pengeluaran keluarga yang ibu keluarkan tergolong besar atau tidak?

2. Berapa biaya pendidikan yang ibu keluarkan kepada anak-anak?

3. Apakah ibu mempunyai pekerjaan sambian?

4. Apa pekerjaan yang ibu tekuni sekarang?

5. Apakah penghasilan ibu cukup untuk memenuhi kebutuhan seluruh keluarga?


Pedoman wawncara III

	NO
	Indikator
	Deskripsi
	Pertanyaan

	1. 
	Single parent 
	Latar belakang 
	1. Bagaimana kehidupan ibu selama menikah?

2. Sudah bearapa tahun menikah dengan suami?

3. Apa yang menyebabkan suami meninggal?
4. Sejak kapan ibu menjadi singel parent?

5. Bagaiaman kendala saat menjadi singel parent?

	2. 
	Peran ganda perempuan 
	Masalah pengasuhan anak 
	1. Apakah ibu meminta bantuan mengerus anak setelah suaimi ibu meninggal?

2. Apa kendala ibu dalam mengurus anak sendirian?

	
	
	Komunikasi&interaksi dengan keluarga 
	1. Apakah ibu sebagai singel parent mengelami kesulitan dalam berkomunikasi dengan keluarga?

2. Apakah ada berubahan komunikasi keluarga setelah di tinggal suami meninggal?



	
	
	Alokasi waktu bekerja 
	1. Sudah berapa lama ibu bekerja?

2. Sebelum ditinggal suami apakah sudah bekerja atau tidak?

3. Pekerjaan yang ibu tekuni sekarang apa punya tekanan?

4. Apa pekerjaan ibu?

	
	
	Prioritas antara kerja& keluarga
	1. Sebagai ibu singel parent bekerja dan mengurus keluarga merupakan hal yang sulit?

2. Menurut ibu mana yang harus di perioritaskan pekerjaan atau keluarga dan apa alesanya?

	3. 
	Kebutuhan ekonomi keluarga 
	Ekonomi 
	1. Apakah setelah suami meninggal perekonomian ibu tetep stabil?

2. Pendapatan yang ibu peroleh apakah cukup buat keluarga?

3. Apakah ibu sudah memnuhi kebutuhan sandang anak-anak ibu?

4. Apakah ibu cukup pendapatan yang ibu dapatkan sekarang?


Pedoman observasi I

	No
	Indikator
	Deskripsi
	Pertanyaan

	
	
	
	Ya
	Tidak

	1. 
	Single parent 
	1.  Singel parent merasa kurang dalam mendidikan anak 
	
	

	
	
	2. Ibu kurang banyak persiapan dalam menjalakan peran sebagai  singel parent.
	
	

	
	
	3. Adanya kesulitan tersendiri bagi ibu singel parent dalam mengurus keluarga.
	
	

	
	
	4. Ibu singel parent masih terpuruk dalam keadaan tinggal suami minggal 
	
	

	
	
	5. Singel perent sangat memperhatikan keluarganya 
	
	

	2. 
	Peran ganda perempuan 
	1. Singel parent berperan ganda jadi ibu sekaligus jadi ayah 
	
	

	
	
	2. Perempuan singel parent berusahan memenuhi kebutuhan anak-anakya 
	
	

	
	
	3. Perempuan singel parent belum punya kesiap berperan ganda 
	
	

	
	
	4. Perempuan di tutun untuk berperan ganda bekerja dan mengerus anak 
	
	

	
	
	5. Sudah terbiasa dengan kondisi untuk berperan mengantikan sosok ayah untuk anak-anak dan keluarga 
	
	

	3.
	Kebutuhan ekonomi keluarga 
	1. Singel parent merasa kurang untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya.
	
	

	
	
	2. Munculnya masalah-masalah ekonomi 
	
	

	
	
	3. Kuragnya kebutuhan buat sehari-hari 
	
	

	
	
	4. Bantuan pada pemerintah dikasikan tidak merata 
	
	

	
	
	5. Pendapatan yang di peroleh hanya cukup  buat makan sehari-hari 
	
	


Pedoman observasi II

	No
	Indikator
	Deskripsi
	Pertanyaan

	
	
	
	Ya
	Tidak

	1. 
	Single parent 
	1. Ibu single parent bisa mengatasi permasalahan keluarga 
	
	

	
	
	2. di dalam keluarga tersebut, ibu sebagai singel parent berperan penting dalam mengurus keluarga baik dalam bidang pendidikan dan pemenuhan kebutuhan keluarga
	
	

	
	
	3. Adanya kesulitan tersendiri bagi ibu singel parent dalam mengurus keluarga 
	
	

	2. 
	Peran ganda perempuan 
	1. Sebagai ibu singel parent sekaligus berperan ganda,  ibu mengalami kesulitan dalam berkomukasi dengan lingkungan sekitar 
	
	

	
	
	2. Ibu menikmati dalam kondisi seperti ini di tuntut untuk bekerja sekaligus mengurus keluarga
	
	

	
	
	3. Ibu singel parent kadang merasa kelelahan mengurus anak sekaligus keluarganya.
	
	

	3.
	Kebutuhan ekonomi keluarga 
	1. Ibu singel parent masih mengalami masalah ekonomi.
	
	

	
	
	2. Ibu single parent pernah meminjam uang kepada tetanga untuk pemenuhan sandang dan pangan
	
	

	
	
	3. Ibu single parent pendapatan dalam bekerja masih terbilang kecil
	
	


Pedoman observasi III

	No
	Indikator
	Deskripsi
	Pertanyaan

	
	
	
	Ya
	Tidak

	1. 
	Single parent 
	1. Banyak kendala yang di alami ibu single parent dalam mengurus keluarga terutama anak-anak
	
	

	
	
	2. Ibu single parent merasa stress atas meninggalnya suami
	
	

	2. 
	Peran ganda perempuan 
	1. Ibu menikmati dalam kondisi seperti ini di tuntut untuk bekerja sekaligus mengurus keluarga
	
	

	
	
	2. Ibu single parent kadang merasa kelelahan mengurus anak sekaligus keluarganya.
	
	

	3. 
	Kebutuhan ekonomi keluarga 
	1. Ibu single parent masih banyak mengalami masalah ekonomi
	
	

	
	
	2. Ibu single parent pernah meminjam uang kepada tetanga untuk pemenuhan sandang dan pangan
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Menyetujui 

Peneliti                                                                                   Responden 

Dwi Ayu Pratiwi

NPM : 1117500013 
Hasil Wawancara Dengan Single Parent 

1. Informan
: Ibu EW
Tanggal
: 18 Agustus 2022
Waktu
: 09.00 — 10.00 WIB

Keterangan
: “P” (Peneliti) “I” (Informan)
P: Assalamualaikum Wr.Wb.

 I : Waalaikumsalam Wr.Wb.

P: Permisi Ibu. Kulo Dwi Ayu Pratiwi saking mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal jurusan Bimbingan Konseling. Nyuwun waktune sekedap kulo badhe tangklet — tangklet kalih njenengan.

 I : nggeh mbak, monggo. Badhe tangklet nopo nggeh mbak?

P: Kenapa sebabe njenengan dadi single Parent  (janda) bu?

I : Sebab aku dadi janda iku mergo bojoku meninggal, meninggal goro — goro Sakit mbak. Meninggale bojoku tahun 2013.
P: Selama dadi janda, njenengan memenuhi kebutuhan ekonomi lan kebutuhan kagem keluarga njenengan pripun carane?

I: Kulo kerja mbak, kerja dadi buruh cuci. Yo iku caraku menuhi keuangan kanggo sekolah anak-anakku  karo gawe golek mangan.
P : Ngapunten pengahasilan sewulan dadi buruh cuci pinten nggeh bu?

I : ya kurang lebih 1.800.000,- kadang sewulan ora nyandak. Nggo kebutuhan sehari — hari min. 1.000.000, durung nggo anak sekolah.
P: Bagaimanakah kendalane njenengan selama menjadi janda?

I : Kendalane selama dadi janda iku masalah mendidik anak. Soale waktuku kebagi- bagi, selain kui pikiranku juga gak tenang. Mergo peranku seng dobel dadi marai aku kebingungan lan resah. Masalah kangelan neng kebutuhan ekonomi rumah tangga yo podo wae sing ndadekke kendala.

P: Bagaimana perilaku anak njenengan setelah kepergian bapaknya selama ini?

I : Anakku setelah ditinggal mati bapakke sikape sakiki rodok apik mbak, bedo karo mbiyen mbeling-mbeling, semenjak bapake mati rodok manut karo aku, senajan kadang yo ijeh tukaran karo koncone.

P: Bagaimana anda dalam menyikapi perilaku nakal anak?

I : Angger podo ora manut lan mbantah, aku muni ngene; nang, sak iki bedo karo mbiyen, “sak iki mak dewekan dadi kowe kudu ngerteni mak, mak sibuk golek duwet kanggo sangunem”
P: Bagaimanakah njenengan mengatasi masalah yang membuat hati njenengan tertekan atau stres ?

I : yen aku ngerti anak-anakku podo nakal koyok podo tukaran ngunukui sing marai aku stres, nek wes koyo kui aku mesti langsung mendekatkan diri karo Gusti Allah mbak, sholat tengah wengi karo dzikir lan nyuwun maring Gusti supoyo aku diparingi kesabaran ngadepi anak-anak tanpa suami.
2. Informan

: Ibu RP
Tanggal

: 19 Agustus 2022

Waktu

: 15.00 — 16.00 WIB

Keterangan
: “P” (Peneliti) “I” (Informan)

P: Assalamualaikum Wr.Wb. 
I : Waalaikumsalam Wr.Wb.

P: Buk, nyuwun waktune sekedap kulo badhe tangklet — tangklet kalih njenengan.

I : Oh ya mbak monggo, emang badhe tangklet nopo mbak?

P: Kenapa sebabe njenengan menjadi single parent ? 

I: Sebab aku dadi janda yaiku bojoku meninggal mbak.
P: Meninggal e kapan nggih bu ?

I : Tahun 2016 mbak

P: Ngapunten bu, meninggal e karna nopo nggih bu ?

I : Sakit jantung mbak.
P: Selama dadi janda, njenengan memenuhi kebutuhan ekonomi lan kebutuhan kagem keluarga njenengan pripun carane?

I: Aku dadi tukang jahit mbak, hasil kerjo tukang jahit  tak enggo keutuhane anak- anak karo tak enggo nyambung urip alias mangan, kadang aku juga keteteran mba, mergo duwite dibagi ora nyadak.
P : nggih bu. Ngaputen bu, penghasilan sewulan pinten nggih bu ?

I : ya kira- kira 800.000an mbak.
P: Bagaimanakah kendalane njenengan selama menjadi janda?

I: Kendalaku dadi janda yo masalah ngrumati anak mbak, mergo dadi janda iku tantangane anak. piye carane anak sukses dunyo akhirate kelakuane apik, soale mengko dadi tanggungjawabe wong tuwo ning akhirat. Masalah ekonomi yo podo wae dadi kendalane, tapi tetetep tak usahakno sitik-sitik ko hasil jualan kembang. Pernah mbak aku ora ndue duwek blas, Ora kuat nyangoni anak sampek rasane kudu nangis dewe.

P: Bagaimana perilaku anak njenengan setelah kepergian bapaknya?

I: Perilakune anakku sing marai batinku tertekan yaiku anakku mesti ora tau nurut opo sing tak perintahnu. Misale, pernah aku ngongkon anakku sholat tapi malah  mbantah alesan wae ora ndang dilakoni malah mbantah. Padahal harapanku ndue anak sing sholeh-sholehah lan ndue budi pekerti sing apik.

P: Bagaimana njenengan dalam menyikapi perilaku nakal anak?

I: Anakku nek nakal ndablek di kandadi, mesti tak omongi tenanan yen sing dilakoni iku ora bener .

P: Bagaimanakah njenengan mengatasi masalah yang membuat hati njenengan tertekan atau stres ?

I : Tak tegarno ati ku mbak, tak wolak-walik. Aku nek lagi sedih mesti lungo nek tonggo ku karo curhat. Nanging aku curhat karo wong seng tak percoyo. Sak liyane iku aku lungo pasar dodolan kembang tak nggo ngilangnu stres ku nek omah, sekaliyan ngasilke duwek nggo ngrumati anak-anak.

3. Informan

: Ibu LS

Tanggal

: 19 Agustus 2022
Waktu


: 18.30 — 19.00 WIB
Keterangan

: “P” (Peneliti) “I” (Informan)

P: Assalamualaikum Wr.Wb. 
I : Waalaikumsalam Wr.Wb.

P: Permisi Bu, saya Dwi Ayu Pratiwi dari Universitas Pancasakti Tegal jurusan Bimbingan Konseling. Saya lagi menyelesaikan skripsi tentang Single Perent. Boleh bertanya-tanya dengan ibu?
I : Oh ya mba silahkan, emang mau tanya apa?

P: Begini bu, yang pertama apa sebab ibu jadi randa? 

I: ya mba saya ditinggal suami karena sakit.

P: sebelumnya suami bekerja sebagai apa ya bu ?

I: Suami saya bekerja sebagai tukang kayu mba.

P: Ngapunten suami ibu meninggal e kapan ya bu ?

I : Tahun 2017 mba

P: Sebelumnya Ibu bekerja sebagai apa ya ?

I : Saya bekerja sebagai pedagang mba.

P: Selama dadi janda, bagaimana cara ibu memenuhi kebutuhan ekonomi dan kebutuhan untuk keluarga?

I: ya begini lah mba saya berdagang, ya kadang kadang penghasilan pun tidak menentu. Kalau lagi laris ya lumayan sekitar 2.000.000 kalau lagi sepi ya bersyukur saja mba. 
P: Bagaimanakah kendala ibu selama menjadi janda?

I: ya kadang — kadang susah untuk mengatur waktunya. Saya bekerja, anak tidak ada yang jaga. Kadang kala kalau saya ada waktu luang pun menyempatkan menemani anak belajar. Kumpul untuk kegiatan diluarpun saya ga pernah hadir saking saya sibuk ngeluangin waktunya. Ya dinikmatin saja mba. 
4. Informan

: Ibu DH
Tanggal

: 21 Agustus 2022
Waktu


: 10.00 — 10.30 WIB
Keterangan

: “P” (Peneliti) “I” (Informan)

P: Assalamualaikum Wr.Wb. 
I : Waalaikumsalam Wr.Wb.

P: Permisi Bu, saya Dwi Ayu Pratiwi dari Universitas Pancasakti Tegal jurusan Bimbingan Konseling. Saya lagi menyelesaikan skripsi tentang peran ganda perempuan single perent dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Boleh bertanya-tanya dengan ibu sebentar?
I : Oh ya mba silahkan, emang mau tanya apa?

P: Begini bu, yang pertama bagaimana pandangan ibu sebagai ibu RT tentang single perent? 

I: Ibu paham masalah single parent ini. Masalah yang paling ini masalah ekonomilah. Karena enggak punya suami kayak ginilah yang ngerjain semua sendiri, enggak ada yang bantu. Di satu sisi harus jadi ibu di satu sisi harus jadi ayah, pasti susahlah itu.

P : Maaf bu mau bertanya tentang pengahasilan di warga ibu minimal berapa ya bu ? apakah cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga ?

I : Setau Ibu, Penghasilannya rata-rata 2.000.000. Karna tidak menetap mba.

P : Apa Kendala yang di rasakan oleh warga ibu terutama Single Perent ?

I : Banyak anak-anak yang dari keluarga yang enggak lengkap berprestasi karena orangtuanya berperan pentinglah dalam pendidikannya. Tapi untuk urusan masalah sandang dan pangan itu banyak yang kesulitan karena keperluan keluarga makin besar belum lagi ada yang enggak dapat bantuan pemerintah jadi susahlah.
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